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ABSTRAK

Masa kanak-kanak awal merupakan periode emas perkembangan yang menuntut stimulasi tepat
agar aspek kognitif, motorik, sosial, dan emosional anak berkembang optimal. Pada tahap
praoperasional, khususnya berpikir intuitif (usia 4-7 tahun), anak membutuhkan pengalaman
konkret melalui indera sehingga penelitian ini menarik karena berfokus pada pengembangan media
pembelajaran berbasis stimulasi sensorik bertekstur yang belum banyak dikaji, dengan tujuan
menghasilkan Buku Sensorik Bertekstur sebagai media inovatif untuk mendukung kemampuan
berpikir intuitif anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) model ADDIE, meliputi analisis kebutuhan melalui studi literatur, observasi, dan
wawancara. Perancangan isi buku, pemilihan bahan tekstur (kulit salak, manik manik, dakron, kain
flanel, dan lain-lain). Pengembangan prototipe yang divalidasi oleh ahli materi dan media.
Implementasi melalui uji coba pada anak usia dini di TK Bunga Bangsa, serta evaluasi berdasarkan
hasil observasi. Temuan menunjukkan Buku Sensorik Bertekstur mampu meningkatkan
antusiasme belajar, keterampilan motorik halus, penguasaan kosakata tiga bahasa (Indonesia,
Inggris, Arab), serta interaksi sosial. Variasi respons antara anak usia 2,5 tahun dan 5,8 tahun
selaras dengan teori Piaget, yang menegaskan bahwa pemahaman intuitif masih didominasi
pengalaman konkret. Dengan demikian, Buku Sensorik Bertekstur terbukti layak, inovatif, dan
memberi kontribusi berarti dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini sesuai tahapannya.

Kata Kunci : Buku Sensorik Bertekstur, Anak Usia Dini, Berpikir Intuitif
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ABSTRACT

Early childhood is a golden period of development that requires appropriate stimulation so that
children's cognitive, motor, social, and emotional aspects develop optimally. During the
preoperational stage, particularly intuitive thinking (ages 4-7), children require concrete
experiences through their senses. This research is noteworthy because it focuses on the
development of textured sensory stimulation-based learning media, which has not been widely
studied, with the aim of producing a Textured Sensory Book as an innovative medium to support
intuitive thinking skills in early childhood. The research used the Research and Development
(R&D) ADDIE model approach, including needs analysis through literature studies, observations,
and interviews. Designing the book's content, selecting textured materials (salak skin, beads,
Dacron, flannel, etc.). Developing prototypes validated by material and media experts.
Implementation through trials with early childhood children at Bunga Bangsa Kindergarten, as
well as evaluation based on observation results. Findings show that Textured Sensory Books can
increase learning enthusiasm, fine motor skills, mastery of three languages (Indonesian, English,
Arabic), and social interaction. Variations in responses between children aged 2.5 years and 5.8
years align with Piaget's theory, which emphasizes that intuitive understanding is still dominated
by concrete experiences. Thus, the Textured Sensory Book is proven to be feasible, innovative,
and makes a meaningful contribution in stimulating the development of early childhood according
to their stages.

Keywords : Textured Sensory Books, Early Childhood, Intuitive Thinking
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PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak awal sering disebut sebagai periode emas (golden age), yakni tahap
perkembangan ketika anak mulai mampu merasakan serta mengekspresikan beragam emosi yang
dialami, seperti rasa bahagia, sedih, marah, kecewa, dan emosi lainnya.(Rukmatin & Rosdiani,
2024) Pada tahap ini, perkembangan dan pertumbuhan anak perlu menjadi perhatian utama bagi
orang tua. Mereka dituntut untuk menerapkan pola asuh yang tepat serta memberikan stimulasi
yang sesuai, sehingga anak dapat berkembang tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga memiliki
kesehatan mental dan kemampuan motorik yang optimal sesuai tahap perkembangannya.(Oktavia
et al., 2023) Melalui pola pengasuhan, orang tua secara tidak langsung turut memberikan
pendidikan kepada anak di lingkungan rumah. Pendidikan anak usia dini tidak hanya fokus pada
pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi lebih pada mempersiapkan anak menghadapi
tantangan masa depan dengan menumbuhkan potensi dan menyediakan lingkungan yang
mendukung perkembangan maksimal.(Windayani et al., 2021)

Masa kanak - kanak identik dengan dunia bermain, yang menjadi periode penting bagi anak
untuk menyalurkan rasa ingin tahunya serta mengeksplorasi berbagai hal baru.(Dewi (IG
@kennysidkar), 2021) Hurlock dalam Priyanto menjelaskan bahwa masa anak usia dini dimulai
setelah fase bayi yang masih sangat bergantung pada orang lain, yaitu sekitar usia 2 tahun hingga
sebelum anak mencapai kematangan seksual.(Priyanto, 2014) Sementara itu, Sunanih
mendefinisikan anak usia dini sebagai individu yang berada pada rentang usia 0 hingga 8
tahun.(Hasanah & Fajri, 2022) Dapat disimpulkan masa anak usia dini merupakan tahap penting
perkembangan sejak lahir hingga usia 8 tahun. Pada fase ini, anak membutuhkan stimulasi yang
tepat agar seluruh aspek perkembangannya, baik kognitif, afektif, sosial, maupun motorik, dapat
berkembang secara seimbang.(Mardatillah et al., 2024) Stimulasi perkembangan anak usia dini
akan lebih efektif apabila diintegrasikan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik pertumbuhan dan perkembangannya.(Oktavia et al., 2023) Penggunaan media yang
kreatif, variatif, dan inovatif berperan penting dalam menumbuhkan minat belajar sekaligus
memfasilitasi anak dalam memahami konsep-konsep dasar secara konkret.(Pradita & Purnomo,
2025) Menurut Jean Piaget anak usia 4-7 tahun berada pada fase praoperasional, tepatnya tahap
berpikir intuitif. Pada periode ini, pemahaman anak banyak didasarkan pada intuisi serta
pengalaman nyata, meskipun kemampuan penalaran logis mereka masih terbatas. Karena itu,
pemberian stimulasi melalui indera dan pengalaman konkret sangat diperlukan untuk menunjang
perkembangan kognitif dan kemampuan berpikir intuitif anak.(Warmansyah et al., 2023).

Salah satu bentuk stimulasi yang sangat efektif dan relevan dengan karakteristik anak usia
dini adalah stimulasi sensorik, di mana anak dapat belajar melalui indera perabaan. Oleh karena
itu, media pembelajaran berbasis stimulasi sensorik perlu lebih dikembangkan.(Rahmawati et al.,
n.d.) Melalui aktivitas sensorik, anak tidak hanya melatih kemampuan motorik dan koordinasi,
tetapi juga mengasah kepekaan inderawi yang berperan penting dalam membangun dasar
kemampuan kognitif, sosial, dan emosional.(Jamaludin et al., 2024) Stimulasi sensori-motorik
perlu diberikan sejak usia dini karena menjadi fase dasar perkembangan anak, sehingga dapat
tumbuh menjadi pribadi yang lebih kuat, mandiri, cerdas, serta memiliki rasa percaya diri di masa
depan.(Sidiq et al., 2025)

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pengembangan media stimulasi
sensorik bagi anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Aslamiyah, Sulastri, dan Nurul
Khotimah membahas penggunaan permainan Colour March pada anak usia 4-5 tahun di TK
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Kartini Bulak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tersebut mampu meningkatkan
perkembangan sensori anak sekaligus kreativitas melalui kegiatan mencampur warna, serta mudah
diterapkan karena menggunakan bahan sederhana.(Sidiq et al., 2025) Selanjutnya, penelitian oleh
Angelina Karen Melsiana dan Trivena Dyah Wijayanti mengembangkan media Mixed Sensory
Table untuk anak usia 3-4 tahun dengan menggunakan model ADDIE. Hasil validasi dari ahli
materi (90%) dan ahli media (87,5%) menunjukkan media ini sangat layak digunakan, serta
terbukti memperkaya pengalaman bermain sensori anak.(Pengembangan Media Mixed Sensory
Table Untuk Meningkatkan Pengalaman Bermain Sensori Bagi Anak Usia 3-4 Tahun | JIIP -
Jurnal llmiah llmu Pendidikan, n.d.) Sementara itu, Putu Perima Virianingsih bersama tim
mengembangkan alat permainan edukatif Maze Dua Sisi (Madasi) yang divalidasi dengan nilai
CVR dan CVI sebesar 1,00, menandakan media ini valid dan layak digunakan. Media tersebut
dinilai efektif dalam menstimulasi keterampilan sensori motorik anak, khususnya keseimbangan,
koordinasi, kekuatan tangan, serta pengenalan bentuk dan tekstur.(Virianingsih et al., 2021)
Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media berbasis sensorik-motorik,
namun belum banyak yang secara khusus menekankan pada pengembangan media berbasis
stimulasi sensorik bertekstur. Penelitian mengenai stimulasi sensorik umumnya masih berfokus
pada aspek motorik halus dan kasar, sedangkan perannya dalam mendukung tahap berpikir intuitif
anak belum banyak dieksplorasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya
untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang inovatif, yaitu Buku Sensorik Bertekstur,
yang secara spesifik dirancang untuk memberikan rangsangan sensorik melalui berbagai tekstur
yang dapat diraba, sehingga anak tidak hanya terlatih aspek kognitif, motorik, dan emosional,
tetapi juga terfasilitasi dalam mengembangkan kemampuan berpikir intuitif sesuai tahapan
perkembangannya. Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada Pengembangan Buku
Sensorik Bertekstur sebagai media stimulasi sensorik bagi anak usia dini tahap berpikir intuitif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan Buku Sensorik Bertekstur
sebagai media stimulasi sensorik yang mendukung perkembangan berpikir intuitif anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Model ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan sebuah
produk inovatif, yaitu Buku Sensorik Bertekstur, serta menguji kelayakan dan efektivitasnya
sebagai media stimulasi sensorik yang mendukung perkembangan berpikir intuitif pada anak usia
dini. Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang terdiri dari lima tahapan utama: Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Tahapan-tahapan ini disesuaikan dengan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Analysis (Analisis).
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang ada di lapangan, yaitu minimnya media pembelajaran yang secara spesifik menekankan
pada stimulasi sensorik bertekstur untuk mendukung tahap berpikir intuitif. Analisis ini
dilakukan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara untuk merumuskan spesifikasi
produk yang relevan.

2. Tahap Design (Perancangan).
Setelah kebutuhan diidentifikasi, tahap ini berfokus pada perancangan produk. Perancangan
meliputi penentuan konsep dan isi Buku Sensorik Bertekstur, pemilihan jenis-jenis tekstur
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yang akan digunakan, serta desain visual dan tata letak yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini pada tahap berpikir intuitif.

3. Tahap Development (Pengembangan).
Pada tahap ini, produk prototipe dibuat berdasarkan desain yang telah dirancang. Kemudian,
produk akan divalidasi oleh para ahli (misalnya ahli materi dan ahli media) untuk memastikan
kelayakan, kualitas, dan kesesuaiannya dalam menstimulasi kemampuan berpikir intuitif
anak. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan melakukan revisi sebelum
produk diujicobakan.

4. Tahap Implementation (Implementasi).
Produk yang telah divalidasi dan direvisi akan diimplementasikan atau diujicobakan kepada
subjek penelitian, yaitu anak usia dini. Pada tahap ini, peneliti akan mengamati bagaimana
anak berinteraksi dengan Buku Sensorik Bertekstur serta mengumpulkan data terkait
efektivitasnya dalam menstimulasi sensorik yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
intuitif.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi).
Tahap terakhir adalah evaluasi untuk menilai hasil dan efektivitas Buku Sensorik Bertekstur
sebagai media stimulasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang
dikumpulkan selama tahap implementasi. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk
menentukan apakah produk layak digunakan dan apakah tujuan penelitian telah
tercapai.(Yuwana et al., 2023)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap Analisis

Pada tahap analisis, kami melakukan wawancara dengan salah satu orang tua yang anaknya
masih PAUD untuk mengidentifikasi kebutuhan media pembelajaran. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa orang tua seringkali kesulitan menemukan media pembelajaran yang efektif
untuk melatih indera perabaan anak secara kreatif. Salah satu orang tua lain menyatakan, "Sering
kali anak-anak bosan dengan media yang itu-itu saja. Kami butuh sesuatu yang berbeda, yang bisa
disentuh dan diraba." Hasil observasi di lapangan juga mengindikasikan bahwa anak-anak kurang
terstimulasi dalam aspek pengenalan tekstur, yang berpotensi memicu perilaku seperti hambatan
berpikir atau kesulitan menyelesaikan masalah sederhana.(Baiti, n.d.) Dengan demikian,
keberhasilan perkembangan anak sangat ditentukan oleh keterlibatan orang tua, pendidik, dan
lingkungan. Jika semua pihak memberikan stimulus sesuai tahapannya, anak akan lebih mudah
mencapai keseimbangan dalam aspek kognitif, emosional, sosial, maupun fisik, sekaligus menjaga
kesehatan mentalnya.(Wahyudi et al. 2024)

Sejalan dengan teori Jean Piaget, perkembangan kognitif anak terdiri dari empat tahapan,
yakni sensorimotor, pra-operasional, operasional konkret, dan operasional formal. Namun, dalam
konteks penelitian ini hanya dibahas tiga tahap awal karena sesuai dengan rentang usia anak yang
menjadi fokus. Tahap sensorimotor (0—2 tahun) ditandai dengan aktivitas yang masih bersifat
naluriah, di mana anak belajar melalui pengalaman inderawi dan mulai memahami objek nyata
melalui skema sensorimotor. Selanjutnya, tahap pra-operasional (2—7 tahun) menunjukkan
perkembangan berpikir simbolis, ditandai dengan kemampuan merepresentasikan dunia melalui
bahasa, gambar, atau bayangan. Meski demikian, cara berpikir anak pada tahap ini masih
egosentris dan intuitif, sehingga pemahaman mereka belum sepenuhnya logis.
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Tahap operasional konkret (7—11 tahun) ditandai dengan munculnya kemampuan bernalar
secara logis dalam menghadapi situasi nyata, meskipun masih terbatas pada hal-hal konkret dan
belum dapat menangani persoalan abstrak. Tahap terakhir adalah operasi formal (11 tahun hingga
dewasa), di mana individu sudah mampu berpikir sistematis dengan menggunakan konsep abstrak
dan hipotesis. Keempat tahap ini menunjukkan bahwa perkembangan kognitif berlangsung secara
bertahap dengan ciri khas pada setiap usia, sehingga stimulasi dari pendidik dan orang tua harus
disesuaikan agar kemampuan berpikir anak berkembang optimal.(Khotimah and Agustini 2023)

Maka, anak usia 4—7 tahun berada pada tahap pra-operasional, khususnya tahap berpikir
intuitif menurut Piaget, di mana pemahaman masih didominasi oleh intuisi dan pengalaman
konkret karena keterbatasan penalaran logis. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan
Buku Sensorik Bertekstur sebagai media pembelajaran inovatif yang dirancang untuk memberikan
stimulasi sesuai karakteristik berpikir intuitif melalui pengalaman indera perabaan.

Tahap Perancangan

Perancangan media Texture Sensory Book diawali dengan pemilihan hewan yang akan
ditiru teksturnya, kemudian menentukan bahan yang sesuai, misalnya kulit salak untuk tekstur
landak, manik-manik untuk sisik ikan, serta dakron untuk bulu domba. Setelah itu, dibuat sketsa
hewan yang dipilih, kemudian sketsa dicetak dan dilaminasi. Pada tahap berikutnya, disiapkan
berbagai bahan dan alat, seperti binder, gunting, kain flanel, dakron, kain bulu, lem tembak, pom-
pom, manik-manik, bulu burung, dan kulit salak. Seluruh bahan ditempelkan pada sketsa sesuai
tekstur hewan agar menyerupai aslinya. Setelah lem kering, kertas laminasi yang sudah ditempeli
tekstur hewan tadi, dilubangi agar dapat dimasukkan ke dalam binder, lalu sampulnya diberi judul
Texture Sensory Book dari kain flanel.

Media ini ditujukan bagi anak usia 2—7 tahun sebagai sarana stimulasi sensorik untuk
mengenal berbagai tekstur (kasar, halus, keras), sekaligus memperkaya kosakata tiga bahasa
(Indonesia, Inggris, dan Arab). Selain itu, media ini juga dirancang untuk mendukung
perkembangan berpikir intuitif anak melalui pengalaman indera perabaan.

Tahap Pengembangan

Produk yang dikembangkan berupa Buku Sensorik Bertekstur (Texture Sensory Book).
Buku ini berisi ilustrasi beragam hewan, seperti landak, ikan, dan domba, yang dilengkapi dengan
tekstur sesuai aslinya. Bahan-bahan yang digunakan meliputi kulit salak untuk meniru tekstur
landak, manik-manik untuk sisik ikan, dan dakron untuk bulu domba. Selain itu, ada juga
penggunaan kain flanel, kain bulu, pom-pom, dan bulu burung.

Cover Media

Gambar 1. Cover Media
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Isi Media
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Gambar 2. Isi Media
Media ini dirancang untuk melatih sensori anak melalui indera perabaan. Selain melatih
sensori, buku ini juga berfungsi untuk memperkaya kosakata anak usia dini dengan menyertakan
nama-nama hewan dalam tiga bahasa: Indonesia, Inggris, dan Arab. Diharapkan, melalui media
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ini, anak dapat terlatih dalam aspek kognitif, motorik, dan emosional, serta mengembangkan
kemampuan berpikir intuitifnya
Tahap Implementasi

Penelitian ini melibatkan 2 anak dari TK Bunga Bangsa yang berlokasi di Perum
Sekardangan Indah, Sidoarjo, yang dilaksanakan pada 29 Mei 2025 di Perumahan Graha Bumi
Pertiwi, Lingkar Timur, Sidoarjo. Tujuan penelitian adalah mengembangkan Texture Sensory
Book sebagai media pembelajaran untuk anak usia dini.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak menampilkan antusiasme tinggi saat berinteraksi
dengan media. Mereka secara spontan menyentuh cover binder bertuliskan “Sensory Book™ dari
kain flanel, membuka halaman, meraba setiap tekstur, serta memberikan komentar penuh
semangat seperti, “Wah ada hewan kucing, ada domba, ih ada singa!”, kemudian dilanjutkan
dengan tanggapan mengenai teksturnya, seperti “Ini kasar ya, Kak?” atau “Ini lembut seperti
bulu.” Respons ini tidak hanya melatih keterampilan motorik halus, tetapi juga memperkaya
kosakata, memicu percakapan, serta meningkatkan interaksi sosial antar anak.

Pada anak usia 2,5 tahun, kemampuan mengenali tekstur masih terbatas, umumnya hanya
dapat membedakan kasar dan lembut, serta belum sepenuhnya mengenali bentuk hewan.
Sementara itu, anak usia 5,8 tahun sudah mampu memahami berbagai tekstur, mengenali seluruh
nama hewan, dan membaca dengan lancar dalam bahasa Indonesia, meskipun masih terbata-bata
ketika menyebutkan dalam bahasa Arab maupun Inggris. Variasi respons yang muncul dalam
penelitian ini sejalan dengan teori Piaget bahwa perkembangan kognitif berlangsung secara
bertahap dengan karakteristik khas pada setiap usia. Pada usia 2,5 tahun, anak masih berada pada
tahap sensori-motorik dasar, sedangkan pada usia 5,8 tahun telah menunjukkan kemampuan
berpikir intuitif yang lebih kompleks, ditandai dengan kemampuan menghubungkan pengalaman
sensorik dengan proses kognitif yang lebih maju.(Paradipa et al. 2025)

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan Implementasi Texture Sensory Book terbukti efektif
dalam meningkatkan rasa ingin tahu, keterampilan motorik halus, serta aspek kognitif dan sosial
anak. Respons spontan berupa penyebutan hewan diikuti pengenalan teksturnya menunjukkan
bahwa media ini sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, sekaligus menjadi
sarana pembelajaran sensorik yang menarik dan bermanfaat.

KESIMPULAN

Kesimpulan Penelitian ini menghasilkan Buku Sensorik Bertekstur sebagai media
pembelajaran inovatif untuk anak usia dini pada tahap berpikir intuitif. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan antusiasme belajar, keterampilan motorik
halus, dan interaksi sosial anak, serta memperkaya kosakata mereka. Perbedaan respons yang
ditemukan antara anak usia 2,5 tahun dan 5,8 tahun selaras dengan tahapan perkembangan kognitif
Jean Piaget, di mana pemahaman anak pada tahap intuitif masih didominasi oleh pengalaman
konkret. Dengan demikian, Buku Sensorik Bertekstur terbukti adaptif terhadap perkembangan
anak dan layak digunakan untuk menstimulasi aspek kognitif, motorik, sosial-emosional, sekaligus
mendukung perkembangan berpikir intuitif sesuai dengan karakteristik tahapannya. Ke depan,
pengembangan Buku Sensorik Bertekstur dapat diperluas dengan menambahkan variasi tekstur,
tema, serta integrasi dengan teknologi interaktif agar semakin menarik bagi anak usia dini. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jumlah subjek yang lebih besar dan beragam untuk
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menguji efektivitas media secara lebih luas, serta diaplikasikan oleh guru maupun orang tua
sebagai sarana pendukung pembelajaran di rumah maupun sekolah.
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